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I. PENDAHULUAN

1:1.  Latar Belakang

Pakan merupakan komponen utama untuk keberhasilan usaha peternakan,
baik dari aspek kualitas maupun dari ketersediaan pakan secara kontinyu. Adapun
kendala terbesar bagi peternak adalah harga pakan yang semakin mahal. Salah
satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah
pertanian dan industri lainnya sebagai bahan pakan alternatif yang memiliki
kandungan gizi dengan harga yang murah serta tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk pakan kelinci yang
berasal dari limbah pertanian yaitu kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.).
Kulit pisang merupakan salah satu limbah pertanian atau perkebunan yang belum
digunakan secara maksimal. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2014) bahwa
produksi pisang di Riau tahun 2014 mencapai 22.758 ton dan limbah yang
dihasilkan 7.586 ton. Maulana (2015) menyatakan bahwa kulit pisang kepok
menhandung protein kasar 10,09%; serat kasar 18,01%; lemak kasar 5,17%;
kalsium 0,36%; phospor 0,10%; energi 3727 kkal/kg.

Kendala yang dihadapi adalah rendahnya protein dan serat kasar yang
cukup tinggi sehingga dalam penggunaannya tidak dapat digunakan sebagai pakan
tunggal, dan memerlukan adanya perlakuan tertentu, agar layak dikonsumsi oleh
ternak (Ginting dan Krisnan, 2009). Untuk mengatasi mahalnya harga pakan,
kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) yang merupakan limbah hasil pertanian
dapat dijadikan sebagai sumber pakan alternatif yang diolah berupa pellet.

Pellet adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan, mencampur,
memadatkan dan mengeraskan ransum sampai keluar dari mesin pencetak melalui
proses mekanik (Ensminger, 1990). Beberapa keuntungan ransum dalam bentuk
pellet adalah meningkatkan konsumsi dan efisiensi pakan, meningkatkan kadar
energi metabolis pakan, membunuh bakteri patogen, menurunkan jumlah pakan
yang tercecer, memperpanjang lama penyimpanan, menjamin keseimbangan zat-

zat nutrisi pakan dan mencegah oksidasi vitamin (Patrick dan Schaible, 1980).



Data Ditjennak Tahun 2012 menyatakan pemenuhan kebutuhan daging
yang berasal dari ternak kelinci pada tahun 2010 sampai 2011 meningkat 71%.
Kelinci yang diproduksi secara komersial sangat menguntungkan dikarenakan
dapat memproduksi daging yang berkualitas dengan biaya produksi yang rendah .
Menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Dirj pet keswan,
2017) produksi kelinci di Propinsi Riau pada Tahun 2017 mencapai 2.569 ekor.

Menurut Blakely dan Bade (1991), kelinci memiliki kebiasaan unik yaitu
memakan feses yang sudah dikeluarkan yang disebut copropaghy. Sifat
copropaghy biasanya terjadi pada malam atau pagi hari. Feses yang berwarna
hijau muda dan konsistensi lembek itu dimakan lagi oleh kelinci. Kekurangan
serat kasar dalam ransum kelinci dapat menimbulkan penyakit yang menyerang
alat pencernaan (diare) sedangkan serat yang berlebihan akan mengurangi
karbohidrat yang terlarut dan menurunkan kecernaan pakan.

Penggunaan bahan perekat sangat menentukan kualitas pellet yang akan
dihasilkan, karena bahan perekat dapat menjaga keutuhan komponen-komponen
penyusun pakan serta dapat memperkuat ikatan penyusun pakan sehingga pakan

yang dihasilkan tidak mudah rapuh dan hancur. Bahan perekat alami telah banyak

digunakan sebagai bahan perekat untuk berbagai pakan, antara lain tepung

AlE

tapioka, tepung gaplek, molases, serta rumput laut (Sari dkk., 2016).
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Menurut Sari dkk., (2016) bahwa tepung tapioka merupakan bahan baku
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lokal yang berlimpah, mudah diolah dan harganya relatif murah. Selain memiliki
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kandungan karbohidrat yang cukup tinggi tepung tapioka mengandung amilosa

sebesar 17% dan amilopektin 83% sehingga dapat dijadikan alternatif bahan
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perekat alami pada pakan kelinci. Berdasarkan uraian diatas, kami melakukan
penelitian berjudul “Pemberian Ransum Pellet dengan Penambahan Tepung

Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca L.) terhadap Performa Produksi
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1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi pakan, bobot
badan akhir, konversi pakan dan IOFC (Income Over Feed Cost) kelinci jantan
periode peertumbuhan dengan menggunakan ransum pellet penambahan tepung
kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.).

1.3.  Manfaat Penelitian

1..  Memberikan informasi kepada peternak bahwa pemberian pellet tepung
kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) dapat meningkatkan performan
produksi kelinci jantan periode pertumbuhan.

2. Menjadikan salah satu alternatif dalam memecahkan masalah keterbatasan

pakan.

1.4.  Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ransum pellet dengan
penambahan tepung kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) hingga taraf 6%
dapat meningkatkan performan produksi kelinci jantan periode pertumbuhan
meningkatkan konsumsi pakan, bobot badan akhir dan menurunkan konversi

pakan serta (IOFC) Income Over feed Cost.



